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ABSTRACT

This study is based on the phenomena of the implementation of Cinta Tanah
Air (Love of the Homeland) values among students at National Development
University "Veteran" East Java. This goes in hand with the implementation of the
Presidential Decree of the Republic of Indonesia No.122/2014 on the
establishment of National Development University "Veteran" East Java and the
Law of the Republic of Indonesia number 3 of article 9, paragraph (1) mandates
that every citizen is entitled and obliged to participate in defending the country
which is implemented in the national defense. With the spirit of Cinta Tanah Air,
students will care and respect each other, so the values can be implemented
correctly.

The purpose of this study is to describe, identify and analyze the
implementation of Cinta Tanah Airvalues among the students of the National
Development University "Veteran" East Java.

The method in this research is descriptive qualitative. The data is taken from
primary and secondary data. The data is obtained from the informants selected by
snowballsampling. The data collection techniques are interviews, observation,
library research, and documentation. Then, the data were analyzed by means of
data collection, data reduction, data presentation, and conclusion with the
conceptualized theory by the General of Defense.

The results showed that the implementation of Cinta Tanah Airvalues among
the students of National Development University "Veteran" East Java has not
been fully implemented.

Keywords:Cinta Tanah Air (Love of the Homeland), State Defense Campus,
University Students.

ABSTRAKSI

Penelitian ini didasari oleh fenomena tentang Penerapan Nilai-Nilai Cinta
Tanah Air di Kalangan Mahasiswa Universitas Pembangunan Naional “Veteran”
Jawa Timur, sehingga implementasi Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 122 Tahun 2014 Tentang Pendirian Universitas Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur dan Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 pasal 9
ayat (1) mengamanatkan bahwa Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta
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dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan
negara. Dengan adanya semangat cinta tanah air maka mahasiswa akan memiliki
jiwa peduli dan saling menghargai satu sama lainnya,dapat terimplementasi
dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan, mengidentifikasi dan

menganalisis Penerapan nilai-nilai cinta tanah air di kalangan mahasiswa
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, sumber data
yang diperoleh dari informan yang dipilih berdasarkan snowball sampling.
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi,
studi pustaka, dan dokumentasi yang kemudian data di analisis dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan fokus penelitian menggunakan teori yang dikonsep oleh Jenderal
Pertahanan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Nilai-nilai Cinta Tanah
Air Dikalangan Mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa
Timur belum diterapkan sepenuhnya.

Kata Kunci: Cinta Tanah Air, Kampus Bela Negara, Mahasiswa.

A.PENDAHULUAN Mereka tidak ingin negerinya dijajah,
Undang-Undang Dasar Negara dirampas atau diperas oleh bangsa
Republik Indonesia Tahun 1945, penjajah. Mereka berani
Pasal 27 ayat (3) mengamanatkan mengorbankan  nyawanya  demi
bahwa setiap warga negara berhak membela tanah air Indonesia.
dan wajib ikut serta dalam upaya Rasa cinta tanah air adalah
pembelaan negara dan Pasal 30 ayat kebanggaan, rasa memiliki, rasa
(1) mengamanatkan bahwa: tiap-tiap menghargai, rasa menghormati dan
warga negara berhak dan wajib ikut loyalitas yang dimiliki setiap individu
serta dalam usaha pertahanan dan pada Negara tempat ia tinggal yang
keamanan negara. Didalam bela tercermin dari perilaku membela
negara terdapat 5 nilai-nilai dasar tanah airnya, menjaga dan melindungi
salah satunya ‘“cinta tanah air”. tanah airnya, rela berkorban demi
Perasaan cinta sebenarnya kepentingan bangsa dan negaranya,
mengandung unsur kasih dan sayang mencintai adat atau budaya yang ada
terhadap sesuatu. Kemudian dalam dinegaranya dengan melestarikannya
diri akan tumbuh suatu kemauan dan  melestarikan  alam dan
untuk merawat, memelihara dan lingkungan. (MODUL- Cinta Tanah
melindunginya dari segala bahaya Air : Departemen Pertahanan).
yang mengancam. Para pahlawan Nilai cinta tanah air yang
telah membuktikan cintanya kepada dikemukakan sebagai nilai—nilai dasar
tanah airnya yaitu tanah air Indonesia. bela negara yang pertama, tepat
Mereka tidak rela tanah airnya sekali. Karena, hanya oleh dan di
diinjak-injak oleh kaum penjajah. dalam cinta tanah air, kita
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berkomitmen dengan penuh semangat
militansi untuk turut serta dengan
gagah  berani membela  dan
mempertahankan bangsa dan negara
kita, di tengah gempuran segala
macam ancaman, tantangan,
hambatan dan gangguan, dari dalam

negeri maupun dari luar negeri,
langsung maupun tidak langsung,
dalam bentuk ancaman militer

maupun nonmiliter atau hibrida.
Tanah air Indonesia sebagai tanah air
tanah air kita dalam tiga makna: tanah
air fisik (Nusantara), tanah air formal
(NKRI), dan tanah air mental
(Pancasila). Cinta tanah air inilah
yang sebut Nasionalisme dan
semangat untuk membela dan
mempertahankannya terhadap segala
ragam ancaman, tantangan, hambatan
dan gangguan terhadapnya, kita sebut
Patriotisme.

Undang - wundang Republik
Indonesia nomor 3 pasal 9 ayat (1)
mengamanatkan bahwa Setiap warga
negara berhak dan wajib ikut serta
dalam wupaya bela negara yang
diwujudkan dalam penyelenggaraan
pertahanan negara. Dengan adanya
semangat cinta tanah air maka
mahasiswa akan memiliki jiwa peduli
dan saling menghargai satu sama
lainnya.

Undang - Undang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
menyebutkan bahawa Mahasiswa
sebagai anggota Sivitas Akademika
diposisikan sebagai insan dewasa
yang memiliki kesadaran sendiri
dalam mengembangkan potensi diri di
Perguruan Tinggi untuk menjadi
intelektual, ilmuwan, praktisi,
dan/atau  profesional. = Mahasiswa
secara aktif mengembangkan
potensinya dengan melakukan
pembelajaran, pencarian kebenaran
ilmiah, dan/atau penguasaan,

Volume 8 Nomor 2 Oktober tahun 2018

pengembangan, dan pengamalan
suatu cabang Ilmu Pengetahuan
dan/atau Teknologi untuk menjadi
ilmuwan, intelektual, praktisi,
dan/atau profesional yang berbudaya.
B. LANDASAN TEORI
1. Karakter Cinta Tanah Air
Cinta Tanah Air yaitu mengenal
dan mencintai tanah air wilayah
nasionalnya sehingga  selalu
waspada dan siap membela tanah
air Indonesia, terhadap segala
bentuk ancaman tantangan,
hambatan dan gangguan yang
dapat membahayakan
kelangsungan hidup bangsa dan
negara oleh siapapun dan dari
manapun  sehingga diharapkan
setiap warga negara Indonesia akan
mengenal dan memahami wilayah

nusantara, memelihara
melestarikan, mencintai
lingkungannnya dan senantiasa
menjaga nama baik dan

mengharumkan Negara Indonesia
dimata dunia (Suwarno, 2000:12).
Cinta Tanah Air adalah suatu sikap

mencintai, bangsa dan Negara
tanpa mengenal fanatisme
kedaerahan. Cinta Tanah Air
berarti cinta pada lingkungan

dimana ia berada sampai pada
ujungnya mencintai Negara tempat
ia memperoleh sumber
penghidupan dan menjalani
kehidupan sampai akhir hayatnya.

2. Hakikat dan Tujuan Bela

Negara

Hakekat Bela Negara adalah upaya
bangsa agar sedini mungkin setiap
warga negara di lingkungan
pekerjaan memiliki jiwa patriotism
dan ketahanan nasional yang
tangguh guna menjamin tetap
tegaknya Negara Kesatuan Repulik
Indonesia ~ yang  berdasarkan
pancasila dan UUD 1945 serta
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terpeliharanya kelangsungan dan
kesinambungan pembangunan
nasional mencapai tujuan nasional
(Suwarno, 2000:11).

Tujuan Bela Negara dibagi
menjadi dua tujuan umum dan
tuyjuan  khusus. Tujuan umum
adalah untuk mewujudkan warga
negara Indonesia yang memiliki
tekad, sikap dan tindakan yang
teratur, menyeluruh terpadu dan
berlanjut yang dilandasi oleh
kecintaan pada tanah air, kesadaran
berbangsa dan bernegara
Indonesia, keyakinan akan
pancasila sebagai falsafah dan
idiologi bangsa dan negara serta
kerelaan berkorban guna
meniadakan setiap ancaman baik
dari luar maupun dari dalam negeri
yang membahayakan kedaulatan
negara, persatuan dan kesatuan
bangsa, keutuhan wilayah dan
yurisdiksi nasional serta nilai-nilai
Pancasila dan UUD 1945. Tujuan
khusus adalah agar setiap individu
memiliki kesadasaran Bela Negara
yang dapat mewujudkan
terciptanya etos kerja yang ditandai
dengan sikap mental disiplin,
memiliki dedikasi dan motivasi
yang semangat dan bergairah,
terciptanya aparat yang bersih dan
berwibawa, terpeliharanya
persatuan dan kesatuan, sehingga
menciptakan  ketenangan  dan
kesejahteraan (Suwarno, 2000:11).

Dengan demikian hakekat dan
tujuan  Bela  Negara adalah
kesadaran  terhadap  tanggung
jawabnya sebagai warga negara
untuk melindungi segenap bangsa

dan  seluruh  tumpah  darah
Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum dan
mencerdaskan  kehidupan, serta

132

secara berdaulat ikut serta dalam
mewujudkan ketertiban dunia.
3. Konsep Mahasiswa
Pengertian Mahasiswa
menurut Knopfemacher (dalam
Suwono, 1978) adalah merupakan
insan-insan calon sarjana yang
dalam  keterlibatannya  dengan
perguruan tinggi (yang makin
menyatu dengan  masyarakat),
dididik dan di harapkan menjadi
calon-calon intelektual.

Maka mahasiswa secara umum
dapat di artikan sebagai seseorang
(insan) yang tengah menjalani
pendidikan  tingkat perguruan
tinggi yang memiliki julukan calon
intelektual di masa yang akan
datang. Secara singkat kita bisa
menyebutnya dengan golongan
terpelajar.

.METODE PENELITIAN

Metode penelitian  yang
digunakan adalah  deskriptif
kualitatif, data yang digunakan
adalah data primer dan data
sekunder, sumber data yang
diperoleh dari informan yang
dipilih  berdasarkan  snowball
sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara,
observasi, studi pustaka, dan
dokumentasi yang kemudian data
tersebut dianalisis dengan cara
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan

kesimpulan

D. Hasil Penelitian Dan
Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Kompetensi pertama dalam
penelitian ini yaitu Mampu

. Mahasiswa

menjaga kebersihan lingkungan,
yang memiliki indikator sebagai
berikut :

membuang sampah

pada tempatmya.
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Sudah menerapkan tapi sebagian
kecil  yakni Mahasiswa
membuang sampah pada saat
matakuliah Bu Sri, dan Fakultas
Hukum, Fakultas Arsitektur dan
Desain Dan Juga Fakultas Ilmu
Komputer yang telah ada
himbauan  untuk  membuang
sampah pada tempatnya.
. Mahasiswa mampu mempelopori
kebersihan  lingkungan tempat
tinggalnya.
Sudah menerapkan tapi sebagian
kecilyaitu mahasiswa  TL
melakukan kegiatan membersihkan
sampah dalam rangka peduli
sampah.
. Mahasiswa dapat membuat desain
sistem kebersihan lingkungan di
kampus.
Sudah menerapkan tapi sebagian
kecil yaitu : Mahasiswa sudah
membuat tempat sampah 4 tempat
sampah yang dilakukan anak TL.
Kompetensi  yang kedua
dalam penelitian ini yaitu mampu
menjaga keamanan di lingkungan
tempat tinggalnya / kampus, yang
memiliki indikator sebagai berikut

. Mahasiswa berpartisipasi dalam
menjaga keamanan di
lingkungannya.

Sudah menerapkan tapi sebagian
kecil/ kurang optimal yaitu
Mahasiswa mampu dalm menjaga
barang pribadinya sendiri.

. Mahasiswa mempelopori menjaga
keamanan di lingkungan tempat
tinggalnya.

Sudah menerapkan tapi sebagian
kecil/ kurang optimal yaitu :
Mahasiswa  mengikuti ~ UKM
Menwa dari 10.288 mahasiswa
hanya 86 orang yang ikut UKM
Menwa.
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9. Mahasiswa

6. Mahasiswa dapat membuat desain

sistem keamanan di lingkungan
tempat tinggalnya / kampus.

Tidak  menerapkan  yaitu
mahasiswa belum membuat desain
sistem keamanan.

Kompetensi  yang  ketiga
dalam penelitian ini yaitu Mampu
berkarya sesuai dengan bidangnya
masing-masing, yang memiliki
indikator sebagai berikut :

Mahasiswa menghasilkan
karya yang bermanfaat sesuai
dengan bidang masing-masing.
Sudah  menerapkan  yaitu
Mahasiswa membuat karya dalam
tugas akhir dan skripsi selain itu
ada juga mahasiswa yang
tergabung dari LAB KINNE yang
membuat film pendek dan juga
anak DKV yang membuat pameran
tugas akhir.

. Mahasiswa mampu membimbing

masyarakat untuk berkarya

Sudah  menerapkan  yaitu
Mahasiswa mampu membimbing
masyarakat untuk berkarya dengan

cara pengabdian kepada
masyarakat seperti KKN.
Kompetensi yang keempat

dalam penelitian ini yaitu Mencintai
Produk  dalam  negeri, yang
memiliki indikator sebagai berikut :
mampu
menyelenggarakan pameran
produk dalam negeri.

Sudah menerapkan tapi sebagian
kecil yaitu : Mahasiswa teknik
pangan yang menyelenggarakan
pameran tentang makanan lokal.

10.Mahasiswa gemar menggunakan

produk dalam negeri.

Sudah menerapkan yaitu
Mahasiswa menggunakan batik
pada saat ujian, PEMABA, dan
pada saat matkul Bu Sri.
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Kompetensi yang kelima
dalam  penelitian  ini  yaitu
Mencintai kebudayaan Indonesia,
yang memiliki indikator sebagai
berikut :
mampu menguasai
minimal 1 (satu) jenis kesenian
dari kasanah kebudayaan
Indonesia.

Sudah menerapkan tapi
sebagian kecil yaitu : Mahasiswa
yang sudah menguasai lebih dari
satu kesenian yakni UKM Tari 34
orang, UKM karawitan 38 orang
kesenian angklung 41 orang dan
Tari saman 25 orang, kulintang 15.
Darai 10.288 mahasiswa hanya
153orang yang menguasai lebih
dari satu kesenian.

12.Mahasiswa mampu

menyelenggarakan pergelaran
budaya Indonesia.

Sudah menerapkan tapi

sebagian kecil / kurang optimal
yaitu : Mahasiswa UKM karawitan
sudah menyelenggarakan
pegelaran yakni dengan kegiatan
unjuk gelar.

. PEMBAHASAN
Dimana sikap dan perilaku warga
negara  yang  dijiwai  oleh

kecintaannya kepada NKRI yang
berdasarkan pancasila dan UUD
1945 dalam mencintai tanah
airnya. Dari kompetensi tersebut di
generalisasikan menjadi 12
indikator ~ yang mampu  di
interprestasikan dalam Cinta tanah
air merupakan indicator pertama
dalam nilai-nilai bela Negara
adalah perilaku yang menunjukan
kepedulian, penghargaan, yang
dilandasi semangat kebangsaan
dan rela berkorban demi nusa dan
bangsa. Berdasarkan hasil
penelitian dari indikator cinta tanah
air pada kampus UPN Veteran
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Jawa Timur dilihat dari beberapa
kompetensi yaitu mampu menjaga
kebersihan lingkungan, mampu
menjaga keamanan di lingkungan
tempat  tinggalnya/  kampus,
mampu berkarya sesuai dengan
bidang masing-masing, mencintai
produk  dalam  negeri, dan
mencintai kebudayaan Indonesia.
Dalam hal ini pelaksanaan
indikator.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasmaka  dapat
ditarik  kesimpulan  sebagai
berikut :

a. Penerapan Nilai-Nilai Cinta
Tanah  Air dikalangan
Mabhasiswa Universitas
Pembangunan Nasional
“Veteran” Jawa Timur belum
diterapkan sepenuhnya.

b. Penerapan nilai cinta tanah

air kompetensi mampu
berkaraya dalam bidangnya
masing-masing, indikator

mahasiswa menghasilkan karya
sesuai  bidangnya  masing-
masing telah diterapkan oleh
seluruh  mahasiswa  dalam
bentuk tugas akhir dan skripsi
sebagai  syarat memperoleh
sarjana (S1), untuk indikator
mahasiswa mampu
membimbing masyarakat
berkarya diterapkan oleh
seluruh  mahasiswa  KKN
(Kuliah Kerja Nyata).

c.Kompetensi cinta tanah air
mencintai produk dalam negeri
untuk indikataor ~mahasiswa
mampu menyelenggarakan
pameran dalam negeri hanya
sebatas  kegiatan, diterapkan
hanya pameran makanan lokal
oleh Progdi Teknik Pangan,
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sedangkan mahasiswa gemar
produk diterapkan dalam
bentuk pakaian batik dikenakan
pada saat PEMABA, UAS,
UTS, kecuali FEB dan FT.
Sedangkan untuk Perkuliahan,
mahasiswa menerapkan pakaian
batik oleh Progdi Administrasi
Negara yaitu Mata Kuliah
Statistik, Kepemimpinan,
Kewarganegaraan dan Evaluasi
Kebijakan Publik.

d. Kompetensi cinta tanah air
mampu menjaga kebersihan
lingkungan untuk indikator
mahasiswa membuang sampah
pada tempatnya telah diterapkan
pada saat Mata kuliah Bu Sri
Wibawani, dan pada Fakultas
Hukum, Fakultas Arsitektur dan

Desain dan Fakultas Ilmu
Komputer yang sudah ada
himbauan dilarang untuk
membuang sampah pada
fakultas tersebut pada
tempatnya sedangkan
mahasiswa mampu
mempelopori kebersihan
lingkungan tempat tinggalnya
hanya sebatas kegiatan,

diterapkan hanya membersihkan
sampah dalam rangka peduli
sampah oleh mahasiswa Teknik
Lingkungan, kemudian
mahasiswa membuat desain
sistem kebersihan lingkungan
kampus telah diterapkan dalam
membuat tempat sampah yang
dipisahkan oleh  mahasiswa
Teknik Lingkungan.

e. Kompetensi cinta tanah air
mampu menjaga keamanan di
lingkungan tempat tinggalnya/

Kampus untuk indikator
mahasiswa berpartisipasi dalam
menjaga keamanan

lingkungannya telah diterapkan
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dengan  mahasiswa mampu
menjaga barang pribadinya
sendiri, sedangkan mahasiswa
mempelopori menjaga
keamanan di lingkungan
kampus telah diterapkan dalam
bentuk mahasiswa mengikuti
Unit  Kegiatan = Mahasiswa
Menwa dari 10.288 mahasiswa
yang mengikuti UKM Menwa
hanya 86 mahasiswa, kemudian

mahasiswa dapat membuat
desain sistem keamanan di
lingkungan tempat

tinggal/kampus tidak diterapkan
oleh seluruh mahasiswa.

f.  Kompetensi cinta tanah air
mencintai kebudayaan
Indonesia  untuk  indikator
mahasiswa mampu menguasai
minimal (satu) jenis kesenian

dari  kasanah kebudayaan
indonesia  telah  diterapkan
dalam  bentuk  mahasiswa

mengikuti UKM kesenian dari
jumlah keseluruhan mahasiswa
10.288 mahasiswa hanya 153
mahsiswa yang mengikuti UKM
Tari (34), UKM Karawitan (38),
angklung (41), Tari saman (25),
dan Kulintang (15), sedangkan

mahasiswa mampu
menyelenggarakan  pegelaran
budaya indonesia telah

diterapkan dalam bentuk unjuk

gelar oleh UKM karawitan

setiap tahun pada saat diklat

UKM karawitan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas,

maka dapat disarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
dan Fakultas Teknik harus
mengikuti peraturan Rektor
yang harus menggunakan
batik Pada saat UTS dan UAS.
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2. Kegiatan yang dilakukan oleh
Teknik Lingkungan
membersihkan lingkungan itu
dibuat kegiatan PEMABA dan
menjadi kegiatan tahunan.

3. Mahasiswa baru diwajibkan
memilih UKM kesenian selain
UKM minat dan bakat.

4. Disediakan  koperasi  atau
minimarket dalam kampus
yang didalamnya menjual baju
batik atau menyediakan baju

batik.
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